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Pendahutuan

Vaksinasi  merupakan  bagian  darr
rangkaian program pengendalian Al yang
ditaksanakan oleh pemerintah Indonesia,
khususnya pada sektor 4 kegiatan vaksinasi

merupakan bagian panting program
pengendalian. Akan tetapi sejauh mana
program  vaksinasi dapat memberikan

kontribusi dalam program pengendalian Al,
seberapa besar pemahaman masyarakat akan
pentingnya program vaksinasi sebagai bagian
dari program pengendalian Al, maka hal ini
menjadi hal yang sangat penting untuk dapat

dievaluasi, terutama dalam tujuan
pemberantasan Al di Indonesia.
Kegiatan ini bertujuan untuk

mengevaluasi keberhasilan program vaksinasi
Avian influenza pada unggas sektor 4 di
Kecamatan Cicurug dan Kecamatan Cikembar
yang menggunakan dua metode pelaksanaan
vaksinasi yang berbeda selama satu tahun
periode pelaksanaan program. Melalui kajian

evaluasi ini diharapkan diperoleh suatu
kesimpulan yang dapat dijadikan bahan
masukan  bagi  kebijakan  pemerintah,

khususnya Pemerintah Kabupaten Sukabumi

terhadap program pengendalian Al melalui
vaksinasi.

Materl dan Metode

Dalam kajian ini dipilih dua desa dari
setiap dua kecamatan yang secara teknis
menerapkan metode vaksinasi yang berbeda,
antara Kecamatan Cicurug/Model A (yang
menggunakan tiga kali periode vaksinasi
dalam satu tahun, dengan vaksin H5N1, serta
melakukan satu kati program penyuluhan dan

Tabel 1. Jumiah unggas tervaksinasi perperiode dan tingkat cakupan vaksinasi

sosialisasi) dan Kecamatan Cikembar/Model B
(rnenggunakan dua kali periode vaksinasi
dalam satu tahun, dengan vaksin H5N2, sera
rnelakukan dua kali program penyuluhan dan
sosialisasi). Adapun rangkai kegiatan program
vaksinast yang dijalankan meliputi; sosialisasi
dan penyuluhan, pelaksanaan vaksinasi masal
pada unggas sektor 4 (pelaksanaan di kedua
kecarnatan dilakukan oleh tim yang sama).
sampling pengambilan serum unggas post
vaksinasi (1-2 bulan post vaksinasi). serta
pengujian serologis di laboratorium (serum dari
kedua kecamatan dikirim ke Laboratorium
Cikole-Lembang).

Rasil  program vaksinasi di kedua
kecamatan tersebut, akan dianalisa tingkat
cakupan vaksinasi secara deskriptif, tingkat
seroprevalence dengan uji perbandingan antar
dua proporsi dan geometry means fiter (GMT)
dengan menggunakan t-Student untuk hasi
pengujian serologis post vaksinasi akhir
periode program, data laporan kejadian kasus
selama kegiatan program vaksinasi, dan
menilai tingkat pengetahuan peternak (sekist
4) dengan metode survei penyebaran
kuesioner secara acak untuk 5
responden/pemilik ternak perdesa yang akan

dianalisa secara scoring dan dianalisa CEQV
t-Student.

Hasll dan Pembahaaan

Tingkat cakupan vaksinasi di Kacamatan
Cicurug menunjukkan hasil yang iebih ftingg
dibandingkan di Kecamatan Cikembar, sepes

terlihat dalam Tabel 1.

: Cakupan Vaksinasi
Model Desa Populas o iade ] Pemode !l Periode Il Ramma.
A Tenjolaya 1357 100% 79.4% 50% 78%
Pasawahan 1043 100% 100% 100% %g%}
B Cikernbar 5976 36.3% 10.5% 4%
Bojong 5976 36.7% _153% 6%

Hal ini dapat dilihat bahwa dengan tingkat
populasi di Kecamatan Cikembar yang lebib

tinggi dibandingkan @i Kecamatan Cicurg
tidak sebanding dengan jurmiah persond
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ara teknis ditakukan clett tm yang sama)
yj  melakukan  vaksinasi di  kedua
imatan tersebut.  Weaver dan Alders
7) menyebutkan bahwa vaksinasi akan
at efektif mengurangi jurnlah populasi
esiko, jika target vaksinasi harus dicapai
anding dengan jumlah populasi yang ada
paling tidak mampu mencapai 0% dalam
ap pelaksanaannnya.

gl 2. Hasil seroloqis post vaksinasi
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Qalam Tabel 2 terlihat hasil serologis post

vaksinasi akhir periods menunjukkan titer post
vaksinasi di Kecamatan Cicurug secara
signifikan lebih tinggi (p<0.005) di bandingkan
di Kecamatan Cikembar, baik dilihat dari
tingkat seroprevalence maupun dari rata-rata
GMT yang dihasilkan.

Mode! Tinokat ZHitung Z Tabel GMT Mean Sig tHitung ‘Mean
seroprevalence (@=0.08) (2 Log) Difference
(%)
A 50 % 5,05. 3,85 0000 5570 2°
B 4 % 0,68

Adanya gap yang cukup jauh pada
aksanaan program vaksinasi di Kecamatan
embar yang dilakukan dua kali dalam satu
un, menunjukkan tidak efektifnya
mbentukan  imunitas  kelompok  yang
asilkan (Van Bouven etai., 2007).
rgantian unggas yang begitu cepat terjadi di
tor 4 akan sangat berpengaruh terhadap
urunan tingkat imunitas yang cepat pula,
ka akan lebih baik jika diambil keputusan
uk melakukan vaksinasi ulang dengan
rval waktu  yang  lebih  pendek untuk
ningkatkan kekebalan individu (Weaver dan
lers, 2007).

Selama program vaksrnasi berlangsung
ik ada laporan kematian unggas di
camatan Cicurug. sedangkan di Kecarnatan
cembar dilaporkan terjadi kematian unggas
panyak 150 ekor pada bulan Agustus 2007

bal 3. Hasil nilai tingkat pengetahuan
syarakat (pemilik_ternak)

odld Mean Z Hitung Mann Sig
Whitnev

A~ 7957  2.86 8375 0.004
B 87.77

Dengan metode dua kali program
nyuluhan dan sosialisasi yang dilaksanakan
Kecamatan Cikembar menunjukkan tingkat
mahaman masyarakat yang lebih baik di
nding di Kecamatan Cicurug. Weaver dan
ders (2007) menjelaskan bahwa sosialisasi
n penyuluhan harus merupakan prioritas
ama dalam pelaksanaan kampanye program
ksinasi.

(rapid test menunjukkan hasil pesitif HS).
Capua dan Maragon (2006) menjelaskan
bahwa hasil yang diharapkan dari pelaksanaan
kebijakan vaksinasi salah satunya adalah
menekan jumlah kontaminasi virus di
lingkungan, dengan tingkat cakupan vaksinasi
yang rendah memungkinkan unggas yang
tidak tervaksinasi masih dapat menghasilkan
shading virus yang cukup besar di lingkungan.
Maka hal ini menunjukkan bahwa dengan
tingkat protektif yang sangat lemah di
Kecarnatan  Cikernbar (4%},  sehingga
vaksinasi belum dapat melindungi unggas dari
ancaman penularan Al dan kasus Al masih
sangat dimungkinkan muncul secara sporadis.
Hasil kuesioner menunjukkan tingkat
pengetahuan di Kecamatan Cikembar
signifikan lebih baik dari pada di Kecarnatan
Cicurug {p<0.005}, seperti terlihat di Tabel 3.

Kesimpulan

Dari kajian ini dapat disimpulkan, bahwa
untuk pelaksanaan vaksinasi lebih baik
digunakan metode pada model A (di
Kecamatan Cicurug), hal ini jika ditinjau dari

hasil cakupan vaksinasi, hasil titer serclogis
post vaksinasi (tingkat seroprevalence dan

tingkat GMT yang dicapai), serta kernampuan
dalam menekan tingkat kejadian Al secara
klints. Akan tetapi untuk program penyuluhan
dan sosialisasi sebaiknya dilakukan dua kali
dalam setahun seperti yang dilakukan di
Kecarnatan Cikembar (model B). Secara
umum hasil vaksinasi di kedua model terssbut
belum mampu mencapai tingkat optimal
vaksinasi yang diharapkan, dengan tingkat
protektif masih <70% dan rata-rata GMT <2*
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Hal tersebut perlu dikaji iebih dalam segala ha!
tarkait faktor yang mempengaruhi keberhasilan
vaksinasi.
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